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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri terhadap kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna di Bantar Kulon. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan negatif antara harga diri dengan kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 52 orang berusia 18-40 tahun yang tergabung dalam organisasi karang taruna di dusun Bantar Kulon minimal selama 6 bulan. Pengumpulan data menggunakan skala harga diri (RSES) dan skala kemalasan sosial. Teknik analisis menggunakan teknik uji korelasi product moment. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif antara harga diri dengan kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna. Hasil koefisien determinasi menunjukkan harga diri memiliki kontribusi yang cukup erat terhadap kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna di Bantar Kulon.
Kata Kunci:  kemalasan sosial, harga diri, organisasi karang taruna
Abstract
This research aims to determine the relationship between self-esteem and social loafing among members of the karang taruna organizations in Bantar Kulon. The hypothesis in this research is that there is a negative relationship between self-esteem and social loafing in members of the karang taruna organizations. The subjects in this study were 52 people aged 18-40 years who had joined the Karang Taruna organization in Bantar Kulon hamlet for at least 6 months. Data collection used the Self-Esteem Scale (RSES) and the Social Loafing Scale. The analysis technique uses the product moment correlation test technique. A correlation result shows that there is a negative relationship between self-esteem and social loafing among members of the karang taruna organization. The result of the coefficient of determination shows a fairly close relationship between self-esteem and social loafing among members of the karang taruna organization in Bantar Kulon.
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PENDAHULUAN

Organisasi karang taruna dijalankan oleh generasi muda dan untuk generasi muda di tingkat desa/ kelurahan. Salah satu organisasi karang taruna terdapat di dusun Bantar Kulon. Organisasi karang taruna yang berada di dusun Bantar Kulon ini memiliki tugas pokok untuk mengembangkan potensi generasi muda di lingkungan Bantar Kulon bersama-sama dengan komponen masyarakat lainnya. Namun bekerja dengan orang lain dalam kelompok dapat menurunkan motivasi dan usaha individu. Individu mempercayai bahwa akan ada orang lain yang akan mewakilinya, mereka berfikir bahwa tidak banyak kontribusi yang bisa diberikan dan meyakini bahwa anggota lain dapat diandalkan sehingga kegiatan kelompok tidak terlalu penting (Pratama & Aulia, 2020). Akibat dari perilaku tersebut kemudian berpengaruh pada berkurangnya kemampuan untuk menjalankan fungsi-fungsi organisasi dengan baik, dan juga dapat mengakibatkan kegagalan dalam menjalankan tugas-tugas di organisasi karang taruna. Fenomena ini sesuai dengan kajian dalam teori psikologi sosial yang biasa disebut dengan kemalasan sosial atau social loafing. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ying dkk. (2014) pada 165 mahasiswa di China ditemukan hasil 21% responden mengalami perceived social loafing self yang cukup tinggi ketika dihadapkan dengan situasi kerja tim pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya berdasarkan penelitian oleh Krisnasari dan Tjahjo Purnomo (2017) bahwa 41% dari 167 mahasiswa memiliki kecenderungan social loafing. Kemudian penelitian lain dari Paksi dkk. (2020) bahwa 15% responden memiliki social loafing yang tinggi. Berdasarkan hasil wawancara pada anggota organisasi karang taruna di dusun Bantar Kulon. 10 anggota karang taruna tersebut merasakan kemalasan sosial. Adanya perasaan bahwa kontribusi yang diberikan dalam organisasi karang taruna tidak berarti. Merasa bahwa sudah banyak anggota aktif yang  bisa mengatasi hal-hal dalam organisasi, sehingga kemampuannya tidak dibutuhkan dalam organisasi. Dan tidak adanya apresiasi atas kerja keras yang telah diberikan, serta merasa dikucilkan dari anggota organisasi karang taruna lain menjadi alasan terjadinya perilaku kemalasan sosial dalam organisasi karang taruna.
Kemalasan sosial (social loafing) menurut (George, 1992) merupakan kondisi dimana individu memberikan sedikit usahanya dalam menyelesaikan tugas kelompok saat anggota kelompok yang lain telah melakukan tugas tersebut. Lebih lanjut bahwa kemalasan sosial menyebabkan individu cenderung untuk mengurangi upayanya ketika dirinya bekerja dalam kelompok dibandingkan saat dirinya bekerja secara individual (Williams dkk., 1993). Dalam istilah praktisnya, kemalasan sosial dapat mengakibatkan kerugian dalam kerja tim sebab dapat berdampak pada menurunnya produktivitas organisasi (Chidambaram & Tung, 2005). Selanjutnya Ying dkk. (2014) mengemukakan bahwa bekerja secara bersama dalam kelompok seperti dalam organisasi dapat mengurangi motivasi dan usaha individu. Kemalasan sosial terjadi pada individu yang mengerahkan usaha yang lebih sedikit saat bekerja dalam kelompok dibandingkan dengan tanggung jawabnya ketika individu tersebut bekerja tidak dalam kelompok. Chidambaram dan Tung (2005) memaparkan aspek-aspek kemalasan sosial yaitu Dilution effect (efek penipisan) dan Immediacy gap (kesenjangan kedekatan).
Teng dan Luo (2015) menyatakan bahwa kemalasan sosial dapat berdampak pada hubungan sosial, ketidakseimbangan beban tugas dengan anggota lain yang melakukan kemalasan sosial mengakibatkan munculnya rasa iri dan dapat mempengaruhi motivasi anggota kelompok lainnya. Organisasi karang taruna seharusnya dapat menjadi tempat untuk melatih leadership, mengambil keputusan, kewirausahaan, manajemen waktu, memupuk jiwa sosial yang lebih tinggi dan lain sebagainnya (Zuhri dkk., 2019). Namun faktanya masih banyak ditemukan fenomena kemalasan sosial di dalam organisasi, terutama di organisasi karang taruna. Oleh karena itu anggota karang taruna diharapkan memiliki kemalasan sosial yang rendah agar dapat bertumbuh dan berkembang bersama, memaksimalkan potensi diri dengan melatih keterampilan, mengembangkan diri dalam kelompok, serta menghindarkan dampak buruk dari kemalasan sosial. 
Sarwono (2005) mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemalasan sosial adalah harga diri. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Putri dkk. (2020) bahwa harga diri memberikan sumbangan terhadap kemalasan sosial sebesar 17,3%. Nursalim (2014) bahwa terdapat hubungan dengan arah negatif antara harga diri (self esteem) dengan kemalasan sosial (social loafing). Selanjutnya Kusuma (2015) menyatakan bahwa ada korelasi negatif yang signifikan antara harga diri (self esteem) dan kemalasan sosial. Maka dapat disimpulkan bahwa harga diri dapat mempengaruhi kemalasan sosial, Individu dengan tingkat harga diri yang tinggi akan mampu bekerjasama dengan anggota lain, mampu memberikan kontribusinya dalam menuntaskan berbagai tanggung jawab , dan mampu meringankan urusan anggota lain yang merasa kesulitan. 

Harga diri (self-esteem) diartikan oleh Rosenberg (1965) sebagai sikap positif atau negatif individu terhadap dirinya sendiri. Harga diri merujuk pada penilaian individu mengenai kepantasan dirinya dan sejauh mana individu percaya bahwa dirinya mampu, signifikan, sukses, dan berharga (Coopersmith, 1967). Harga diri dapat diartikan sebagai hasil evaluasi yang diyakini individu dari hasil interaksinya dengan lingkungan berupa penerimaan, penghargaan, dan perlakuan orang lain terhadap dirinya  (Klass & Hodge, 1978). Menurut Macdonals dan Leary (Orth & Robins, 2014) bahwa harga diri mengacu pada evaluasi subjektif individu terhadap nilai diri. Harga diri menurut Rosenberg (Tafarodi & Milne, 2002) dikategorikan menjadi dua yaitu aspek self competence dan aspek self liking.
Melalui latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka pokok permasalahan yang hendak diteliti adalah “apakah ada hubungan antara harga diri dengan kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna di dusun Bantar Kulon?”
METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan variabel terikat kemalasan sosial dan variabel bebas harga diri. Pengumpulan data menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa indonesia oleh Azwar (2021) dan skala kemalasan sosial. Subjek dalam penelitian ini yaitu 52 anggota organisasi karang taruna yang berusia 18-40 tahun dan berdomisili di dusun Bantar Kulon. Analisis data menggunakan metode analisis uji Pearson korelasi Product Moment dan dianalisis dengan bantuan program statistic jamovi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian
	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Mean
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Max
	
	
	Min
	Max
	

	Harga Diri
	52
	25
	10
	40
	5
	30,4
	23
	40
	3,79

	Kemalasan Sosial
	52
	42,5
	17
	68
	8,5
	34,3
	18
	47
	5,20


Berdasarkan deskripsi data di atas dapat diketahui bahwa skala harga diri memiliki 10 aitem yang valid. Skor minimum yang diperoleh skor hipotetik yaitu 10 dan minimum skor empirik yaitu 23. Maksimum skor yang diperoleh skor hipotetik yaitu 40 dan maksimum skor empirik yaitu 40. Jarak sebaran (range) yang diperoleh skor hipotetik yaitu 30 dan jarak sebaran empirik 17. Standar deviasi hipotetik yaitu 5 dan standar deviasi empirik yaitu 3,79. Mean hipotetik adalah 25 dan mean empirik 30,4.

Selanjutnya skala kemalasan sosial memiliki 17 aitem yang valid. Skor minimum yang diperoleh skor hipotetik yaitu 17 dan minimum skor empirik yaitu 18. Maksimum skor yang diperoleh skor hipotetik yaitu 68 dan maksimum skor empirik yaitu 47. Jarak sebaran (range) yang diperoleh skor hipotetik yaitu 51 dan jarak sebaran empirik 29. Standar deviasi hipotetik yaitu 8,5 dan standar deviasi empirik yaitu 5,20. Mean hipotetik adalah 42,5 dan mean empirik 34,3.

Tabel 2. Kategorisasi Skala Harga Diri
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	%

	Tinggi 
	[image: image1.png]X>(u+1lo)




	X > 30
	34
	65%

	Sedang
	[image: image2.png](u—1.0)X(u+1.0)




	20 < X < 30
	17
	33%

	Rendah
	[image: image3.png]X<(u—1.0)




	X< 20
	1
	2%

	
	Total
	
	52
	100%



Menurut hasil kategorisasi skala harga diri menunjukkan bahwa terdapat 34 subjek dalam kategori tinggi dengan presentase sebesar 65%, 17 subjek dengan kategori sedang sebesar 33%. dan 1 subjek dengan kategori rendah sebesar 2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas harga diri pada anggota organisasi karang taruna di dusun Bantar Kulon dalam kategori tinggi ke sedang. 

Tabel 3. Kategorisasi Skala Kemalasan Sosial
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	%

	Tinggi 
	[image: image4.png]X>(u+1lo)




	X > 51
	0
	0%

	Sedang
	[image: image5.png](u—1.0)X(u+1.0)




	34 < X < 51
	34
	65%

	Rendah
	[image: image6.png]X<(u—1.0)




	X< 34
	18
	35%

	
	Total
	
	52
	100%


Pada hasil kategorisasi skala kemalasan sosial menunjukkan bahwa tidak ada subjek yang berada dalam kemalasan sosial yang tinggi, 34 subjek berada dalam ketegori sedang dengan presentase sebesar 65%, dan 18 subjek dengan kategori rendah sebesar 35%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna di dusun Bantar Kulon dalam kategori sedang ke rendah.
Tabel 4. Analisis Korelasi Product Moment
	 
	 
	HARGA DIRI
	KEMALASAN SOSIAL

	HARGA DIRI
	
	Pearson's r
	
	—
	
	 
	

	 
	
	df
	
	—
	
	 
	

	 
	
	p-value
	
	—
	
	 
	

	 
	
	N
	
	—
	
	 
	

	KEMALASAN SOSIAL
	
	Pearson's r
	
	-0.691
	***
	—
	

	 
	
	df
	
	50
	
	—
	

	 
	
	p-value
	
	< .001
	
	—
	

	 
	
	N
	
	52
	
	—
	

	

	


Berdasarkan analisis korelasi product moment diperoleh hasil; koefisien korelasi r = -0,691 dengan p value = <0,001 dengan hal tersebut maka terdapat hubungan signifikan negatif antara harga diri dengan kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna di dusun Bantar Kulon. Artinya semakin tinggi harga diri maka semakin rendah kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna. Sebaliknya, semakin rendah harga diri maka semakin tinggi kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna. Hasil koefisien determinasi yang didapatkan sebesar 0.478 yang berarti variabel harga diri memiliki kontribusi sebesar 47,8% terhadap kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna di Bantar Kulon, dan 52,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini
Masyarakat di dusun Bantar Kulon sebagai masyarakat jawa dengan semangat kebersamaan gotong royong dapat dilihat dalam beberapa tradisi yang masih dilakukan. Salah satu tradisi yang masih ditemukan di dusun Bantar Kulon adalah tradisi sinoman. "Nyinom" adalah istilah untuk menjalankan tugas dan umumnya dijalankan oleh pemuda-pemudi di suatu perkampungan. Biasanya keluarga yang mempunyai hajat alias ewuh meminta tolong pada para pemuda untuk menjadi "pramuladi". Pramuladi merupakan istilah lain sinoman yang juga memiliki makna pelayan tamu (Putri dkk., 2012). Tradisi sinoman ini biasanya terdapat pada beberapa kegiatan, contohnya pernikahan, pengajian, tirakatan, dan lain sebagainya. Disinilah salah satu peran penting organisasi karang taruna di tengah-tengah masyarakat yaitu sebagai yang bertanggung jawab untuk melakukan sinoman atau melayani tamu. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Elita dan Irvani Dewi (2014) ciri-ciri seseorang yang memiliki harga diri tinggi adalah mampu berinteraksi sosial dan memiliki hubungan sosial yang baik dengan orang lain yang berada disekitarnya. Artinya anggota organisasi karang taruna yang memiliki harga diri tinggi akan dapat menjalankan aktivitas sosialnya dengan baik. Sebaliknya anggota organisasi karang taruna dengan harga diri rendah akan memiliki interaksi sosial dan hubungan sosial yang kurang baik yang kemudian akan menimbulkan perilaku kemalasan sosial. Akibat dari perilaku kemalasan sosial ini apabila ada tradisi sinoman individu akan berpikir dan percaya bahwa akan ada orang lain yang bisa mewakilinya, sehingga ia tak perlu repot-repot untuk mengeluarkan usahanya. Adapun hal ini sesuai dengan penelitian Wildanto (Putri dkk., 2020) bahwa adanya bentuk-bentuk kemalasan sosial yang dilakukan oleh anggota organisasi yaitu anggota organisasi tidak menjalankan tugas yang diberikan, tidak menjalankan program kerja yang telah dirancang dalam organisasi, enggan mencoba hal baru atau tugas baru selain tugas yang telah diperintahkan, serta tidak pernah memberikan upaya maupun kontribusi berupa ide atau gagasan. Perilaku ini akhirnya dapat memberikan dampak negatif, seperti pandangan negatif dari masyarakat terhadap organisasi karang taruna yang menganggap bahwa organisasi tersebut kurang aktif. Dan bagi anggota yang aktif, ia akan merasa kerepotan dengan tugasnya karena kekurangan personil. Menurut Anggraeni dan Alfian (Putri dkk., 2020) perilaku kemalasan sosial dapat mengakibatkan hilangnya fungsi kerjasama dalam sebuah organisasi dalam hal efektivitas dan efisiensi. 

Aspek self-competence digambarkan sebagai keyakinan akan kemampuan diri. Sementara aspek self-liking digambarkan sebagai perasaan puas atau menyukai diri sendiri. Dengan kata lain, self competence adalah perasaan sanggup, seberapa kompeten dan mampu individu dalam segala hal yang dikukan. Hal ini dapat dilihat dari sikap percaya diri, kemampuan untuk memulai tindakan, kemampuan mempengaruhi orang lain, dan berusaha menjadi unggul serta mampu mengatasi tantangan dasar kehidupan (Verdianingsih, 2017). Bagi anggota organisasi karang taruna yang memiliki self-competence tinggi akan memiliki perasaan mampu yang kemudian akan mendorong individu tersebut untuk berprestasi. Sementara self-liking digambarkan dengan seberapa bernilai dan berharganya diri menurut dirinya sendiri, seberapa besar individu menyukai dirinya dan menerima dirinya sendiri sebagai orang baik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan penerimaan diri sebagaimana adanya, keyakinan memiliki hidup yang bernilai dan berarti, serta menghormati diri sendiri (Verdianingsih, 2017). Pada anggota organisasi karang taruna dengan self-liking yang tinggi akan memiliki hubungan sosial yang baik dan memandang segala sesuatu termasuk dirinya sendiri secara positif.

Berdasarkan pembahasan data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anggota organisasi karang taruna di dusun Bantar Kulon mayoritas memiliki harga diri yang tinggi ke sedang dan cenderung memiliki perilaku kemalasan sosial yang sedang ke rendah. Sehingga ada hubungan negatif antara harga diri dengan kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna di dusun Bantar Kulon. Semakin tinggi harga diri maka semakin rendah kemalasan sosial, sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin tinggi kemalasan sosial.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna Bantar Kulon. Artinya semakin tinggi harga diri, maka semakin rendah kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna Bantar Kulon. Sebaliknya, semakin rendah harga diri maka semakin tinggi pula kemalasan sosial pada anggota organisasi karang taruna Bantar Kulon.
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang ini yaitu bagi subjek anggota organisasi karang taruna di Bantar Kulon, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menjalankan organisasi dengan efektif dan efisien. Bagi organisasi karang taruna diharapkan dapat melakukan intervensi guna mengurangi perilaku kemalasan sosial dan meningkatkan harga diri seperti mengadakan pelatihan, workshop, seminar, kegiatan makrab, outbond, dan kegiatan-kegiatan lainnya. Selanjutnya bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti faktor-faktor lain yang memiliki kemungkinan dalam mempengaruhi kemalasan sosial. Sehingga dapat ditemukan lebih banyak lagi variabel yang dapat mempengaruhi terjadinya kemalasan sosial selain harga diri. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti subjek selain anggota organisasi karang taruna sehingga dapat menambah keberagaman penelitian.
DAFTAR PUSTAKA
Andrews, B., Qian, M., & Valentine, J. D. (2002). Predicting depressive symptoms with a new measure of shame: The Experience of Shame Scale. British Journal of Clinical Psychology, 41(1), 29–42.

Putri, G., Iswinarti, I., & Istiqomah, I. (2020). Harga Diri dan Kemalasan Sosial pada Mahasiswa LSO (Lembaga Semi Otonom). Jurnal Psikogenesis, 8(2), 229-240.

Azwar, S. (2021). Penysunan Skala Psikologi (Edisi II). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Chidambaram, L., & Tung, L. L. (2005). Is out of sight, out of mind? An empirical study of social loafing in technology-supported groups. Information Systems Research, 16(2), 149–168. https://doi.org/10.1287/isre.1050.0051

Coopersmith, S. (1967). The Antecedents of Self-esteem. San Francisco: W.H. Freeman and Company.

Elita, V., & Irvani Dewi, Y. (2014). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Harga Diri Remaja Di Lembaga Pemasyarakatan. JOM PSIK 1(3).

Fadillah, S. (2012). Meningkatkan Self Esteem Siswa SMP dalam Matematika Melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended. Jurnal Pendidikan MIPA Universitas Lampung, 13(1), 121426.

George, J. M. (1992). Extrinsic and intrinsic origins of perceived social loafing in organizations. Academy of Management Journal, 35(1), 191–202.

Heatherton, T. E., & Polivy, J. (1991). Development and Validation of a Scale for Measuring State Self-Esteem. Journal or Personality and Social Psychology, 60(6).

Hurlock, E.B. (1996). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga.

Klass, W. H., & Hodge, S. E. (1978). Self-Esteem in Open and Traditional Classrooms. Journal of Educational Psychology, 70(5).

Krisnasari, E. S. D., & Tjahjo Purnomo, J. (2017). Hubungan Kohesivitas Dengan Kemalasan Sosial Pada Mahasiwa. Jurnal Psikologi, 13(1), 13. https://doi.org/10.24014/jp.v13i1.2586

Kusuma, P. J. (2015). Hubungan antara harga diri dengan kemalasan sosial pada mahasiswa. Naskah Publikasi, 11.

Latané, B., Williams, K., & Harkins, S. (1979). Many hands make light the work: The causes and consequences of social loafing. Journal of Personality and Social Psychology, 37(6), 822–832. https://doi.org/10.1037/0022-3514.37.6.822

Myers, D. G. (2013). Social Psychology (11th ed.). New York: McGraw-Hill.

Nursalim, M. T. (2014). Dampak self esteem terhadap perilaku kemalasan sosial. Universitas Indonesia.

Orth, U., & Robins, R. W. (2014). The development of self-esteem. Current Directions in Psychological Science, 23(5), 381–387.

Paksi, E. W. H., Okfrima, R., & Mariana, R. (2020). Hubungan antara kohesivitas dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial (social loafing) pada mahasiswa jurusan psikologi Universitas Negeri Padang. Psyche 165 Journal, 53–59.

Pancadana, P. K. B., & Dian, P. H. P. D. A. (2022). Self-Esteem dan Job Insecurity pada Karyawan Outsourcing. Suksma: Jurnal Psikologi Universitas Sanata Dharma, 3(1), 72–81.

Pratama, K. D., & Aulia, F. (2020). Faktor-faktor yang berperan dalam pemalasan sosial (social loafing): Sebuah kajian literatur. Jurnal Pendidikan Tambusai, 4(2), 1460–1468.

Putri, R., Pangarsa, G. W., & Ernawati, J. (2012). Pendekatan Teritori Pada Fleksibilitas Ruang dalam Tradisi Sinoman Dan Biyada Di Dusun Karang Ampel Malang. DIMENSI (Journal of Architecture and Built Environment), 39(2), 65–76.

Riyanto, T., & Th, M. (2008). Kelompok Kerja yang Efektif. Kanisius.

Rosenberg, M. (1965). Society And The Adolescent Self-Image. New Jersey: Princeton University Press.

Sarwono, S. W. (2005). Psikologi Sosial: Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan. Jakarta: Balai Pustaka.

Sobirin, A. (2014). Organisasi dan Perilaku Organisasi. Budaya Organisasi, Pengertian, Makna Dan Aplikasinya, 1, 72.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). Bandung: ALFABETA.cv.

Tafarodi, R. W., & Milne, A. B. (2002). Decomposing Global Self-Esteem. Journal of Personality, 70, Crandall.

Teng, C. C., & Luo, Y. P. (2015). Effects of Perceived Social Loafing, Social Interdependence, and Group Affective Tone on Students’ Group Learning Performance. Asia-Pacific Education Researcher, 24(1), 259–269. https://doi.org/10.1007/s40299-014-0177-2

Verdianingsih, E. (2017). Self-Esteem in Mathematics Education. Jurnal Eduscope, 7–15.

Wijaya, H. (2017). Perilaku organisasi. Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI).

Williams, K. D., Bourgeois, M., Carlston, D., Eagly, A., Henry, R., Kelly, J., Kerr, N., Mullen, B., Sommer, K., & Karau, S. J. (1993). INTERPERSONAL RELATIONS AND GROUP PROCESSES Social Loafing: A Meta-Analytic Review and Theoretical Integration.

Ying, X., Li, H., Jiang, S., Peng, F., & Lin, Z. (2014). Group laziness: The effect of social loafing on group performance. Social Behavior and Personality, 42(3), 465–472. https://doi.org/10.2224/sbp.2014.42.3.465

Yusuf, N. P. (2016). Hubungan harga diri dan kesepian dengan depresi pada remaja. Seminar ASEAN 2nd Psychology & Humanity, Psychology Forum UMM, 19–20.

Zuhri, H., Ati, N. U., Abidin, A. Z. (2019). Peran Karang Taruna Dalam Pembinaan dan Pemberdayaan Usaha Ekonomi Produktif (Study Kasus di Desa Pesanggrahan Kota Batu). Jurnal Respon Publik, 13(4), 30–38.

 
Evaluation Of Group Counseling Program…
 1
2
1

